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ABSTRAK 

 
Pajak kendaraan bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber pendapatan 

asli daerah (PAD) yang diperoleh dari kewajiban masyarakat membayar pajak atas 

kepemilikan dan penggunaan kendaraan bermotor, sesuai dengan UU Nomor 28 

Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. PKB berperan penting 

dalam mendukung pembangunan infrastruktur daerah melalui peningkatan 

penerimaan pajak. Meskipun jumlah kendaraan bermotor di Kota Balikpapan terus 

meningkat setiap tahun, tingkat kepatuhan wajib pajak masih rendah, terlihat dari 

tingginya angka tunggakan pajak. Berbagai inovasi seperti e-SAMSAT, SAMSAT 

drive thru, dan SAMSAT keliling diterapkan untuk mempermudah masyarakat 

dalam membayar pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan 

Technology Acceptance Model (TAM), adopsi teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan, yang penting dalam meningkatkan 

minat wajib pajak menggunakan layanan e-SAMSAT. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan regresi berganda 

untuk menguji pengaruh layanan e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan SAMSAT 

keliling terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dari populasi 

2.473.301 wajib pajak di Kota Balikpapan, sampel dipilih dengan teknik accidental 

sampling sebanyak 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan e-

SAMSAT dan SAMSAT keliling berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sementara SAMSAT drive thru tidak berpengaruh 

signifikan. Secara simultan, ketiga layanan tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata kunci: e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, SAMSAT keliling, kepatuhan 

wajib pajak 
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ABSTRACT 

 
Motor vehicle tax (PKB) is a source of regional original income (PAD) 

which is obtained from the community's obligation to pay taxes on ownership and 

use of motor vehicles, in accordance with Law Number 28 of 2009 concerning 

Regional Taxes and Regional Retributions. PKB plays an important role in 

supporting regional infrastructure development through increasing tax revenues. 

Even though the number of motorized vehicles in Balikpapan City continues to 

increase every year, the level of taxpayer compliance is still low, as can be seen 

from the high rate of tax arrears. Various innovations such as e-SAMSAT, drive 

thru SAMSAT, and mobile SAMSAT are implemented to make it easier for people 

to pay taxes and increase taxpayer compliance. Based on the Technology 

Acceptance Model (TAM), the application of technology is influenced by perceived 

ease of use and perceived usefulness, which are important in increasing taxpayer 

interest in using e-SAMSAT services. 

This research uses quantitative methods with multiple regression to examine 

the effect of e-SAMSAT, drive thru SAMSAT and mobile SAMSAT services on motor 

vehicle taxpayer compliance. From a population of 2,473,301 taxpayers in 

Balikpapan City, the sample was selected using the Accidental Sampling technique 

of 100 people. The research results show that e-SAMSAT and mobile SAMSAT 

services have a significant positive effect on taxpayer compliance, while drive thru 

SAMSAT has no significant effect. Simultaneously, these three services have a 

significant effect on taxpayer compliance. 

Keywords: e-SAMSAT, drive thru SAMSAT, mobile SAMSAT, taxpayer 

compliance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat memerlukan sarana transportasi sebagai penunjang aktivitas 

sehari-hari, sehingga mempengaruhi daya beli masyarakat. Hal ini membuat 

penggunaan transportasi kendaraan bermotor berkembang pesat. Oleh karena 

itu, pemerintah daerah perlu memperhatikan hal tersebut, karena potensi 

penerimaan dari pajak kendaraan bermotor yang meningkat dapat menjadi 

pendapatan asli daerah (PAD), maka dapat digunakan pemerintah daerah untuk 

mendukung pembangunan atau perkembangan infrastruktur di wilayah 

tersebut. Hal ini telah diatur pada undang-undang (UU) Nomor 28 Tahun 2009 

tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. 

Pajak kendaraan bermotor (PKB) menjadi salah satu pendapatan asli daerah 

(PAD) yang meningkat cukup signifikan setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan laporan perekonomian Provinsi Kalimantan Timur tahun 2022 

yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Pendapatan asli daerah (PAD) 

Kalimantan Timur meningkat sebesar 13,26% dibandingkan dengan 

pendapatan tahun 2021. Peningkatan pendapatan ini utamanya didorong oleh 

penerimaan pajak daerah yang tumbuh 27,37% dibandingkan dengan 

penerimaan pajak tahun 2021. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Kalimantan Timur yang bersumber dari Kepolisian Daerah Provinsi 

Kalimantan Timur (Police Office of Kalimantan Timur Province), jumlah 

kendaraan bermotor di Kota Balikpapan mengalami peningkatan dari 

tahun2021 hingga 2023. Peningkatan jumlah kendaraan ini secara langsung  
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berpotensi menambah jumlah wajib pajak kendaraan bermotor sehingga 

menjadi peluang bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan penerimaan 

pajak kendaraan bermotor sebagai satu komponen utama pendapatan asli 

daerah. Gambar 1.1 Diagram Jumlah Kendaraan Bermotor dan PKB di Kota 

Balikpapan Tahun 2021 - 2023 

  

Gambar 1.1 Diagram Jumlah Kendaraan Bermotor dan PKB di Kota 

Balikpapan Tahun 2021 - 2023 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang beredar di Kota Balikpapan 

berkontribusi pada peningkatan jumlah wajib pajak dan pendapatan pajak 

kendaraan bermotor, akan tetapi peningkatan ini tidak diimbangi dengan 

tingkat kepatuhan yang memadai dari masyarakat untuk membayar pajak tepat 

waktu. Ketidakpatuhan tersebut tercermin dari banyaknya tunggakan dan 

denda atas pajak kendaraan bermotor. Berdasarkan Sistem Informasi 

Pengelolaan Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (SIMPATOR) Kalimantan 

Timur, tunggakan kendaraan bermotor di Kota Balikpapan pada periode 

Januari 2021 tercatat sebesar Rp1,14 miliar dari 2.067 unit kendaraan. Pada 

Januari 2022, jumlah tunggakan mengalami peningkatan menjadi Rp1,18 

Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB) 

Rp1.500.000.000.000 

Rp1.000.000.000.000 

Rp500.000.000.000 

Rp- 

2021 2022 2023 
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miliar dengan 2.221 unit kendaraan. Peningkatan signifikan terjadi pada 

Januari 2023, di mana tunggakan tercatat mencapai Rp1,71 miliar dengan 

jumlah kendaraan yang menunggak sebanyak 2.514 unit. Data ini 

menunjukkan adanya tren kenaikan baik dari sisi nilai tunggakan maupun 

jumlah unit kendaraan yang belum melunasi kewajiban pajaknya. Gambar 1.2 

Diagram Tunggakan Kendaraan Bermotor di Kota Balikpapan tahun 2021- 

2023. 

 

 

 

 

 
   
   

     

    

    

    

 

 

 

 

Gambar 1.2 Diagram Tunggakan kendaraan Bermotor di Kota 

Balikpapan Tahun 2021 - 2023 

Menurut Herawati dan Hidayat (2022) bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. Faktor-faktor tersebut mencakup perilaku dan 

karakteristik pribadi dari wajib pajak, kompleksitas antrean dan prosedur 

birokrasi saat mengunjungi kantor SAMSAT, pelayanan yang kurang optimal, 

serta jarak yang jauh antara kantor SAMSAT dengan tempat tinggal yang 
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membuat wajib pajak enggan untuk membayar pajak kendaraan. Akibatnya, 

masyarakat menjadi kurang termotivasi untuk membayar pajak. 

Bapenda Kalimantan Timur telah menerapkan berbagai strategi untuk 

meningkatkan penerimaan pajak kendaraan bermotor serta terus berinovasi 

dalam menyediakan layanan yang memudahkan para wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Memanfaatkan kecanggihan teknologi, 

Bapenda melakukan terobosan dengan menghadirkan e-SAMSAT (elektronik 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap), SAMSAT drive thru dan 

SAMSAT Keliling. Tujuan utama inovasi ini dapat mempermudah masyarakat 

dalam melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor secara efektif, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak kendaraan 

bermotor secara signifikan. Berdasarkan data resmi dari Bapenda Kalimantan 

Timur, di Kota Balikpapan terdapat dua titik layanan SAMSAT drive thru, 

yaitu di Jl. Jenderal Sudirman, Damai, Kecamatan Balikpapan Kota dan di 

wilayah Gunung Bahagia, Kecamatan Balikpapan kota. Selain itu, terdapat tiga 

titik layanan SAMSAT keliling yang berlokasi di Kelurahan Graha Indah, 

SAMSAT Kelurahan Gunung Samarinda Baru dan SAMSAT Kelurahan 

Teritip. Diluar tiga titik tetap tersebut, SAMSAT keliling memiliki jadwal 

pelayanan di empat lokasi berbeda, yaitu: 

• Senin/Selasa : Perumahan Nirwana Km. 5 

• Rabu/Sabtu : Pasar segar Balikpapan Baru 

• Kamis : Taman Tiga Generasi Ruhui Rahayu 

• Jumat : Jl. Baru Pantai Manggar 
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Hasil penelitian sebelumnya memperlihatkan perbedaan temuan terkait 

efektifitas layanan ini. Penelitian oleh Muhammad Fatwa A.M (2022) 

menemukan bahwa e-SAMSAT berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak, sementara penelitian di Kota Semarang (2021) 

menemukan pengaruh yang tidak signifikan. Penelitian Sari dan Sujana (2022) 

di Kabupaten Tabanan serta Suryaningsih (2023) di Buleleng menunjukkan 

bahwa SAMSAT drive thru berpengaruh positif signifikan, namun penelitian 

Lestari dan Putri (2022) di Gianyar justru menemukan hasil yang tidak 

signifikan. Adapun penelitian Zain (2023) di Kudus menunjukkan bahwa 

SAMSAT Keliling berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, tetapi kajian serupa di wilayah Kalimantan Timur masih terbatas. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu diteliti lebih 

lanjut, terutama di wilayah Balikpapan. 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ketertiban dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor ini menjadi faktor utama penelitian ini dikarenakan peningkatan 

transportasi yang terjadi setiap tahunnya menjadi salah satu penyebabnya. 

Sehingga perlu adanya kajian dan pengujian ulang mengenai layanan e-

SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan SAMSAT keliling terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh layanan e-SAMSAT terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Balikpapan? 

2. Bagaimana pengaruh layanan SAMSAT drive thru terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan? 

3. Bagaimana pengaruh layanan SAMSAT keliling terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan? 

4. Bagaimana pengaruh layanan e-SAMSAT, SAMSAT drive-thru, dan 

SAMSAT keliling secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Balikpapan? 

C. Batasan Masalah 

 

Peneliti menetapkan batasan masalah untuk menjaga agar penelitian tetap 

fokus pada tujuan awal. Batasan ini ditetapkan berdasarkan konteks ruang dan 

waktu. Secara geografis, penelitian ini berkaitan dengan pajak kendaraan 

bermotor yang berkontribusi pada pajak daerah di Kalimantan Timur, dengan 

ruang lingkup terbatas pada wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di 

Kantor SAMSAT Kota Balikpapan. Penelitian ini juga difokuskan pada wajib 

pajak yang telah memanfaatkan layanan e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan 

SAMSAT keliling. Dari sisi waktu, penelitian berfokus pada wajib pajak yang 

telah membayar pajak kendaraan bermotor pada tahun 2022, yang menjadi 

indikator kepatuhan mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 



7 
 

 

 

 

 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Besarnya kontribusi pajak kendaraan bermotor bagi pembangunan 

daerah mendorong berbagai upaya pemerintah daerah untuk meningkatkan 

kepatuhan pajak melalui inovasi layanan SAMSAT. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui pengaruh layanan e-SAMSAT terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan. 

b. Untuk mengetahui pengaruh layanan SAMSAT drive thru terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan. 

c. Untuk mengetahui pengaruh layanan SAMSAT Keliling terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian yang 

akan diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Badan Pendapatan Daerah 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

yang berharga bagi Bapenda dalam merumuskan kebijakan. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Bapenda sebagai 

bahan masukan dan bahan evaluasi untuk meningkatkan pelayanan 

dalam pelaksanaan pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mendukung 

peningkatan perekonomian daerah melalui peningkatan pajak daerah. 
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b. Politeknik Negeri Bali 

 

Politeknik Negeri Bali (PNB) merupakan sebuah lembaga 

pendidikan vokasi. PNB hadir mendukung pemerintah daerah untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Melalui 

penulisan skripsi terapan, PNB memberikan panduan penelitian yang 

dapat diimplementasikan sehingga bermanfaat bagi instansi atau 

lembaga terkait. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi 

peningkatan kepatuhan pajak pada wajib pajak kendaraan bermotor. 

c. Mahasiswa 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperluas dan memperkaya pengetahuan, pemahaman, dan 

pengalaman dalam melakukan penelitian mengenai kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi 

khususnya dalam bidang perpajakan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai referensi yang berguna untuk penelitian di 

masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan layanan 

yang telah diterapkan. Berlandaskan perolehan pengujian dan pembahasan 

yang telah dilakukan, kesimpulan yang bisa diperoleh ialah sebagai berikut. 

1. Layanan E-SAMSAT sebagai variabel independen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (PKB) sebagai variabel 

dependen. Temuan ini mengindikasikan bahwa upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dapat menggunakan layanan e- 

SAMSAT dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor. 

2. Program SAMSAT drive thru tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, hal ini menjelaskan bahwa upaya 

pemerintah meningkatkan kepatuhan wajib pajak di Kota Balikpapan 

dengan program SAMSAT drive thru kurang efektif. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa layanan SAMSAT keliling 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak (PKB). 

Hal ini menandakan bahwa layanan ini diterima dengan baik oleh 

masyarakat Kota Balikpapan karena dinilai efektif dalam proses 

pembayaran pajak. 

4. Hasil pengujian bahwa layanan e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan 

SAMSAT keliling secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan. 
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Adanya layanan tersebut proses pembayaran pajak kendaraan menjadi 

lebih mudah karena tidak perlu antre di kantor SAMSAT, sehingga 

wajib pajak lebih termotivasi untuk membayar pajak tepat waktu. 

B. Implikasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kontribusi atau implikasi 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Implikasi Teoritis 

 

Menurut Theory of Planned Behavior, kepatuhan wajib pajak 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku, di 

mana layanan seperti e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan SAMSAT 

keliling dapat meningkatkan kemudahan pembayaran pajak, memperkuat niat 

dan perilaku kepatuhan dengan mengurangi hambatan fisik dan waktu. 

Technology Acceptance Model menyatakan bahwa layanan yang lebih 

mudah, cepat, dan praktis berfungsi sebagai insentif yang mendorong 

kepatuhan, karena manfaatnya melebihi biaya atau kerugian dari proses 

tradisional. Selain itu, Teori Kepatuhan Pajak menyoroti bahwa kemudahan 

administrasi dan pengurangan biaya kepatuhan melalui layanan ini dapat 

mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan transparansi, sehingga 

memperkuat kepatuhan wajib pajak. Secara keseluruhan, penerapan layanan 

ini diharapkan dapat memperbaiki persepsi, meningkatkan insentif, dan 

mengurangi hambatan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan 

kepatuhan pajak kendaraan bermotor. 
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2. Implikasi Praktis 

 

Layanan e-SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan SAMSAT keliling 

menawarkan kemudahan akses bagi wajib pajak dengan menyediakan opsi 

pembayaran yang lebih fleksibel, baik secara online maupun melalui lokasi 

fisik yang lebih praktis. Dengan adanya layanan ini, wajib pajak dapat 

menghindari antrean panjang dan waktu tunggu yang biasanya terjadi di 

kantor SAMSAT, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan serta mendorong kepatuhan dalam pembayaran pajak. Selain 

itu, layanan ini mengurangi beban administrasi bagi petugas dengan 

mengotomatisasi proses pembayaran, memungkinkan mereka fokus pada 

tugas lainnya. Peningkatan kemudahan akses ini diharapkan juga 

meningkatkan jumlah pembayaran pajak yang diterima, berdampak positif 

pada pendapatan daerah, dan memberikan kesempatan untuk meningkatkan 

edukasi serta kesadaran masyarakat mengenai kewajiban pajak mereka. 

Secara keseluruhan, layanan ini bertujuan untuk membuat proses 

pembayaran pajak lebih praktis, mengurangi hambatan, dan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak sambil memperbaiki efisiensi dan pendapatan daerah. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai layanan e- 

SAMSAT, SAMSAT drive thru, dan SAMSAT keliling terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di Kota Balikpapan, maka saran yang dikaji 

untuk mengembangkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel dan 

mengeksplorasi variabel tambahan yang mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor, untuk mengidentifikasi faktor- 

faktor lain di luar penelitian ini yang berkontribusi terhadap 

kepatuhan. Hal ini akan meningkatkan kualitas penelitian di masa 

depan. Selain itu, peneliti disarankan untuk menambah metode 

pengumpulan data dengan kuesioner terbuka, seperti wawancara 

terbuka, untuk mendapatkan penjelasan lebih mendalam mengenai 

pengaruh atau ketidakpengaruhannya. Untuk kuesioner, disarankan 

agar identitas responden dilengkapi dengan alamat domisili dan 

nomor plat kendaraan sesuai STNK daerah yang diteliti, untuk 

memastikan kebenaran identitas dan kesesuaian dengan karakteristik 

responden. 

2. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Bapenda untuk 

meningkatkan layanan SAMSAT. Meskipun layanan e-SAMSAT 

telah diterapkan dengan baik, sosialisasi mengenai layanan ini masih 

perlu ditingkatkan untuk memperjelas pemahaman masyarakat, 

termasuk dengan menyediakan simulasi proses pembayaran. Selain 

itu, disarankan untuk terus berinovasi dalam meningkatkan 

keamanan data agar masyarakat merasa lebih aman dan tertarik 

menggunakan layanan ini tanpa khawatir tentang privasi data 

mereka. Peningkatan kualitas pelayanan pada SAMSAT drive thru 

dan SAMSAT keliling juga penting, seperti memperbarui sistem 
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teknologi untuk mengurangi error yang menghambat proses 

pembayaran dan pengesahan STNK, serta memberikan pelatihan 

tambahan kepada petugas pajak agar lebih efisien dalam melayani 

wajib pajak, sehingga mengurangi waktu tunggu. 
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